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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman trandliterasi yang digunakan adalah sistem trandliterasi arab- latin
berdasarkan SKB Menteri Agamadan Menteri P&K RI No. 158/1987 dan No. 0543
b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Trandliteras tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.
Kata-kata Arab yang sudah diserap keda am bahasa Indonesia sebagai manaterlihat
dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis
besar pedoman trangliterasl itu adalah sebagal berikut.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin K eterangan

\ Alif - tidak dilambangkan

< Ba b -

o Ta t -

o Sa S s (dengan titik diatasnya)
z Jim ] .

c Ha h h (dengan titik di

& Kha kh -

5 Dal d -

5 Zal z z (dengan titik di atasnya)
) Ra r -

5 Zai z -

o Sin S -

S Syin sy -

N Sad $ s (dengan titik di




Huruf Nama Huruf Latin K eterangan

2 Dad d d (dengan titik di

L Ta t t (dengan titik di

L Za z z (dengan titik di

¢ ‘Ain komaterbalik (di atas)

¢ Gain g -

< Fa f -

J Qaf q -

3 Kaf k i

J Lam I -

¢ Mim m -

o NUn n -

) Wawu w -

» Ha h -
apostrof, tetapi lambang ini

s Hamzah ' tidak dipergunakan untuk
hamzah di awal kata

& Ya y -

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh:  wuaf

C. Ta Marbutah di akhir kata

ditulis Ahmadiyyah

1. Biladimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh:  acls

ditulis jama’ah
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2. Biladihidupkan ditulist
Contoh: :usyrais  ditulis karamatul-auliya’

. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u

. Vokal Panjang
A panjang ditulis a, i panjang ditulis 1, dan u panjang ditulis ,

masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.

. Vokal Rangkap
Fathah + ya tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai
Fathah + wawu mati ditulisau
. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan
dengan apostrof (")
Contoh: ditulis a’antum

e ditulis mu'annas

. Kata Sandang Alif +Lam
1. Biladiikuti huruf gamariyah ditulis al-
Contoh: ot ditulis Al-Qura’an

2. Biladiikuti-huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya.
Contoh: w2l ditulisasy-Sy1°ah

Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat

1. Dituliskata per kata, atau

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.
Contoh: Sy s ditulis Syaikh al-1slam atau Syakhul-Idam

vii
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ABSTRAK
Saputra, Zainuddin, 2026. Tradis Pembacaan Surah Al-Wagi’ah Sebagai Penarik
Rezeki di Pondok Al-Masyhad Manbaul Falah Wali Sampang Pekalongan (Kagjian
Living Qur’an). Skrips Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas
Ushuluddin, Adab dan Dakwah. Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan. Pembimbing Dr. H. Arif Chasanul Muna, Lc. M.A.
Kata Kunci: Tradisi, Perarik Rezaki, Surah al-Wagqi’ah.

Di dalam al-wagi’ah banyak terdapat pesan-pesan kepada manus a agar
seldu mempersi apkan perbekalan hi dup setelah kemati an, kenapa surah i ni
megadi sangat popular sebagal ayat penarik rezeki, padaha Allah telah
menjanji kan kepada siapa sga yang mengamakan isi a-Qur’an makan
hi du pnya akan di mudahkan Allah bai k i tu rezeki dan urusan yang sedang
di aami nya dalam kehi du pan, si@pa sgjarai n membaca al-Qu r’an maka segala
urusannya di mudahkan Allah terlepas dari 1tu, surah Wagi ah maupun ayat-
ayat al-Quran la nnya, i nti nyaki tasebaga makhiu k ci ptaan-Nya haru s percaya
bahwa semu a u ru san rezeki , maut, dan jodoh telah di atur jauh dari sebelum
ki tadi lahi rkan di bumi 1 ni.jadi kitati dak perlu khawati r dengan rezeki yang
terpenti ng kita hanya perlu berusaha apapun hasilnya setelah usaha kita
serahkan kepada Allah.

Rumusan masalah dari peneitian ini adaah: 1) Baga mana praktek
pembacaan su rah al-waqi "ah di Pondok al-Masyhad Wali Sampang Pekalongan?
2) Bagai mana i mplementasi yang di hasi |kan santri! terhadap pembacaan surah
al-waqgi ah di Pondok a-Masyhad Wali Sampang Pekalongan.

Peneli ti ani ni- meru pakan jeni speneli ti an lapangan (fi eld research) yai tu
memaparkan dan menggambarkan keadaan serta fenomena atau s tuasi dengan
menggu nakan pendekatan ku ali tati f. Sumber data dalam peneitian ini
meli puti sumber primer iailah ustadz santri Ponpes Al-Masyhad Wali
Sampang Pekalongan dan sekunder berupa buku, jurnal dan dokumentasi .
Tekni k pengumpulan data dilakukan dengan observasi, dokumentasi dan
wawancara. Anali si s data menggu nakan data model Mi |les dan Hu berman yai tu
reduks data, penyaji an data dan penari kan kesi mpu lan.

Dari hasi | pendi ti an yang di laku kan menghasi Ikan suaiu kesi mpulan
sebagai beri kut: pertama tradi si i ni di lakukan pada waktu sore hari setelah
sadat asar berjamaah, di awali dengan bertawasu | dan di akhi ri. dengan doa yang
di pi mpi noleh Lurah Pondok. Tradi s i ni di laku kan sebagai u saha pembi asan
para santri agar selalu membaca a-Qur’an dan ju ga pembi asaan agar berdo’a
dalam seti ap usaha. Tradi s ini kemudi an menanamkan keyaki nan sepenu h
hati dalam hati para santri tentang adanya keu tamaan-keu taman kebenaran dan
keberkahan dalam surat al-Waqi "ah. Dengan demi ki an, para santri termoti vasi
untuk mengamalkannya. Kedua, makna dan manfaat penti ng yang di dapat
setelah menjalankan tradi si pembacaan surat al-waqi ’ah secara teratu r. Pertama,
makna objekti f, di maksudkan untuk mendi di k santri beramal i Imiyyah dan
amali yyah dengan a-Qur’an. Kedua, makna ekspresi f yang bertujuan untuk
membawa kemantapan dan keni kmatan bagi para santri setelah mengi kuti

Xi



tradi si . Keti ga, makna docu menter yang bertu ju an u ntu k mendoku mentasi kan
dan meneruskan tradis bai k agar tidak punah dimakan usi a mengingat
manfaatnya yang lu ar bi asa.
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Al-Qur'an bukan hanya kitab suci yang berhenti sebaga teks tertulis,
melainkan juga sebuah kitab yang hidup (living) di tengah masyarakat Muslim
melalui berbagai bentuk interaksi, bailk berupa pembacaan, penghafalan,
maupun pengamal an ayat-ayat tertentu dalam ritus keseharian. Fenomenasosial -
keagamaan semacam ini menjadi objek kajian tersendiri dalam studi Al-Qur'an
kontemporer yang dikenal dengan istileh living Qur'an, yaitu kajian terhadap
ggjala yang lahir dari perjumpaan masyaraket dengan Al-Qur'an di luar makna
tekstual-normatifnya.t

Salah satu |embaga yang menjadi ruang subur bagi tumbuh dan lestarinya
tradisi living Qur'an adalah pondok pesantren. Sebagai institusi pendidikan
Islam yang menekankan penanaman nilai keagamaan secara utuh, pesantren
kerap mewajibkan atau membiasakan santrinya membaca surah-surah tertentu
secara rutin sebagal wirid harian, salah satunya adalah Surah a-Wagi'ah.
Sejumlah penelitian lapangan menunjukkan bahwatradisi pembacaan Surah al-
Wagi'ah_secara rutin umumnya dilaksanakan bada Ashar atau menjelang
Maghrib telah menjadi amaliah tetap di berbagal pesantren, seperti di Pondok
Pesantren a-Hidayah - 1. Pasuruan,> Pondok Pesantren Darul Falah
Tulungagung,® Pondok Huffadz Manbaul Qur'an Banten,* Pondok Pesantren
Darul Maarif NU Rejang L ebong,® maupun Pondok Pesantren Mamba'ul Hikam

IM. Mansyur, dkk., Metodologi Penelitian Living Qur'an dan Hadis (Yogyakarta: Teras,
2007), 5-8.

2Farah Lu'luil M. dan Ahmad Zainul Muttagin, " Tradisi Pembacaan Surat Al-Wagji'ah: Kajian
Living Qur'an di Pondok Pesantren al-Hidayah 11, Pasuruan,” Muhadasah: Jurnal Pendidikan Bahasa
Arab (2019).

3Ahmad Basith Salafudin, "Tradisi Pembacaan Surat Al-Wagji'ah di Pondok Pesantren Darul
Falah Tulungagung" (Skripsi, IAIN Tulungagung, 2021).

“Anton Wijaya Kusuma, "Tradis Pembacaan Surat al-Wagi'ah (Kgjian Living Quran di
Pondok Huffadz Manbaul Qur'an, Banten)" (Skripsi, UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten,
2021).

5Tradis Pembacaan Surah al-Wagiah di Kalangan Santri sebagai Penguat Amal Harian
(Living Qur'an) di Pondok Pesantren Darul Maarif NU Rejang Lebong" (Skripsi, IAIN Curup, t.t.).



Il Blitar.® Pada umumnya, tradisi ini diyakini oleh pengasuh dan santri sebagai
wasilah untuk memperoleh kelgpangan dan kemudahan rezeki, di samping
manfaat lain seperti ketenangan batin, kedisiplinan beribadah, dan penguatan
kedekatan (tagarrub) kepada Allah.”

Keyakinan tersebut bersumber dari sebuah riwayat yang menyatakan
bahwa siapa sgja yang membaca Surah al-Wagi'ah pada setiap malam tidak akan
tertimpa kefakiran,® sekalipun riwayat ini dinilai oleh paraulama hadis berstatus
lemah (da’if), bahkan sebagian riwayat senada dinyatakan palsu (mawdd’).
Terlepas dari perbedaan penilaian kesahihan riwayat tersebut secara normatif,
praktik pembacaan Surah @a-Waqgi'ah tetap bertahan dan berkembang sebagai
bagian dari kehidupan keagamaan santri, sehingga menjadi fenomenayang layak
dikaji dari sudut pandang bagaimana teks Al-Qur'an diterima dan dimaknai oleh
masyarakat pesantren.

Sejauh penelusuran penulis, sebagian besar penelitian terdahulu mengenai
tradis pembacaan surah Al-Wagi'ah di lingkungan pesantren cenderung
menggunakan pendekatan sosiologi pengetahuan Karl Mannheim, dengan
membaginya ke dalam makna objektif, ekspresif, dan dokumenter.'® Pendekatan
tersebut memang. mampu menjelaskan makna sosial_di_balik tradisi ini, tetapi
belum secara khusus membedah baga mana Al-Qur'an dalam hal ini surah Al-
Wagi'ah diterima secara tekstual -tafsiri, estetis, dan fungsional oleh pelakunya,
sebagai mana kerangkayang ditawarkan oleh teori resepsi Ahmad Rafig.!* Teori
ini memandang resepsi masyarakat terhadap Al-Qur'an dalam tiga bentuk, yaitu

®Tradis Pembacaan Surat Al-Wagi'ah dan Al-Mulk (Kagjian Living Qur'an di Pondok
Pesantren Mambaul Hikam Il Karanggayam Srengat Blitar)" (Skripsi, IAIN Tulungagung, t.t.).

Lu'luil M. dan Muttagin, "Tradisi Pembacaan Surat Al-Wagji'ah," op. cit.; bandingkan pula
kesimpulan senada dalam Kusuma, "Tradisi Pembacaan Surat al-Wagi'ah," op. cit.

8Diriwayatkan dari Ibn Masud; lihat Almanhaj, "Derajat Hadits Membaca Surat Al-Wagi'ah,
Al-Mulk, dan Al-Kahfi," diakses 19 Juli 2026, https.//almanha].or.id/5686-dergj at-hadits-membaca-
surat-alwagiah-almulk-dan-alkahfi.html.

SNU Online, "Keutamaan Membaca Surat Al-Wagi'ah: Selamat dari Kefakiran," diakses 19
Juli 2026,  https://is am.nu.or.id/syariah/keutamaan-membaca-surat-al -wagji-ah-sel amat-dari-
kefakiran-a9FNN.

1L ihat misalnya " Tradisi Pembacaan Surat Al-Wagji'ah dan Al-Mulk (Kgjian Living Qur'an
di Pondok Pesantren Mamba'ul Hikam Il Karanggayam Srengat Blitar)," yang menggunakan teori
sosiologi pengetahuan Karl Mannheim (makna objektif, ekspresif, dokumenter).

LAhmad Rafig, "The Reception of the Qur'an in Indonesia: A Case Study of the Place of the
Qur'an in aNon-Arabic Speaking Community" (Disertasi, Temple University, 2014), 146-147.



resepsi eksegesis (pemaknaan atas kandungan ayat), resepsi estetis (penghayatan
keindahan bunyi dan bacaannya), dan reseps fungsiona (pemanfaatan praktis
ayat dalam kehidupan sehari-hari).2 Kerangkaini dipandang | ebih relevan untuk
men;j el askan secara spesifik bagaimana surah Al-Wagi'ah diterima bukan hanya
sebagal teks yang dibaca, melainkan juga sebagai wirid yang dipercaya
membuka pintu rezeki.

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
lapangan mengenai tradisi pembacaan surah Al-Wagi'ah sebagai penarik rezeki
di Pondok Pesantren Al Masyhad Manbaul Falah Wali Sampang Pekalongan,
dengan menempatkan kerangka teori resepss Ahmad Rafiq sebagai pisau
anaisis, guna memperoleh pemahaman yang lebih utuh mengena bagaimana
Al-Qur'an hidup dan diberi makna oleh santri dalam konteks kebutuhan spiritual
sekaligus sosial-ekonomi mereka.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikuit:

1. Bagamana praktik dan proses pelaksanaan tradis pembacaan surah Al-
Wagqi'ah sebagai penarik rezeki di Pondok Pesantren Al Masyhad Manbaul
Falah Wali Sampang Pekal ongan?

2. Bagaimana bentuk resepsi eksegesis, estetis, dan fungsiona santri terhadap
tradisi pembacaan surah Al-Wagi'ah tersebut ditinjau dari teori resepsi
Ahmad Rafig?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mendeskripsikan praktik dan proses pelaksanaan tradisi pembacaan Surah al-
Wagi'ah sebagai penarik rezeki di Pondok Pesantren Al Masyhad Manbaul
Falah Wali Sampang Pekalongan.

’Rafiq, "The Reception of the Qur'an in Indonesia,” 146-149.



2. Menganalisis bentuk resepsi eksegesis, estetis, dan fungsional santri terhadap
tradis pembacaan surah Al-Wagi'ah tersebut berdasarkan teori resepsi
Ahmad R&fiq.

D. Manfaat Pendlitian

1. Manfaat Teoritis
a. Memberi kan jawaban keterkai tan surat Al-Waqi ah dan fadhi lahnya
b. Memberi kan hasi | penelitian yang mampu di cerna dan di mengerti

oleh masyarakat awam yang su li t mencari sumbernya.

2. Manfaat Praktis
a Bagi Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan

Sebagal tambahan manu skri p yang bi'sadijjadi kan su mber pustaka bagi
mahasiswaUIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekal ongan.
b. Bagi Dunia Pesantren
Sebagal masu kan serta rujukan kepada santri putra jika ingin
menjadikan a-qur’an sebagai amalan atau wirid.
c. Bagi Penulis
Sebagal salah satu sumber amaliah yang dapat dijadikan pedoman
untuk selalu’ mendekatkan diri kepada Allah SWT.
E. Tinjauan Pustaka
Kajian mengenal tradisi pembacaan ayat atau surah tertentu dalam Al-

Qur'an sebagai bagian dari praktik keagamaan masyarakat telah banyak

dilakukan dalam ranah studi living Qur'an. Penelitian yang paling relevan dan

memiliki objek kajian yang hampir serupa dengan penelitian ini adalah skripsi

Dian Azizatul Laili, Hasep Saputra, dan Nurma Yunita yang berjudul “Tradisi

Pembacaan Surah a-Wagiah di Kalangan Santri Sebagai Penguat Amal Harian

(Living Qur'an)”*3, Penelitian tersebut dilaksanakan di Pondok Pesantren Darul

Maarif NU Rgang L ebong dan menemukan bahwa pembacaan surah al-Wagji'ah

dilakukan secara rutin setelah salat Subuh berjamaah, dirangkai dengan

13Dian Azizatul Laili, Hasep Saputra, dan Nurma Yunita, "Tradisi Pembacaan Surah al-
Wagiah di Kalangan Santri Sebagai Penguat Amal Harian (Living Qur'an)" (Skripsi, Institut Agama
Islam Negeri Curup, 2023).



pembacaan asmaul husna, dzikir, dan doa. Penelitian ini juga mengungkap
bahwa sebagian santri memahami kandungan surah al-Wagi'ah sebagal
penjelasan tentang hari kiamat, sementara sebagian yang lain meyakininya
sebagai surah yang memiliki faedah melancarkan rezeki. Perbedaan penelitian
tersebut dengan penelitian ini terletak pada lokus, subjek, serta fokus kagjian;
penelitian Laili dkk. menitikberatkan pada fungs surah al-Waqgi'ah sebagai
penguat amal harian santri di lingkungan pesantren, sedangkan penelitian ini
secara khusus mengkaji tradisi pembacaannya sebagai sarana penarik rezeki
pada objek dan lokas penelitian yang berbeda.

Kajian living Qur'an lain yang relevan sebagal pijakan teoretis yang
berjudul “Living Qur’an dalam Konteks Masyarakat Pedesaan (Studi pada
Magisitas Al-Qur’an di Desa Mujur Lor, Kecamatan Kroya, Kabupaten
Cilacap)” adalah penelitian tentang resepsi masyarakat pedesaan terhadap Al-
Qur'an. Zaman dalam penelitiannya di Desa Mujur Lor, Kabupaten Cilacap
menemukan bahwa Al-Qur'an diposisikan oleh sebagian masyarakat sebagai
benda yang memiliki kekuatan magis, yang terimplementasi dalam berbagai
bentuk resepsi seperti media pengobatan, perlindungan dari makhluk halus, tolak
bala, dan kemudahan berbagai persoalan hidup'®. Temuan serupa turut diungkap
dalam penelitian tentang resepsi Al-Qur'an di masyarakat Gemawang Sinduadi
Mlati Yogyakarta yang mengklasifikasikan resepsi Al-Qur'an ke dalam tiga
mode!, yaitu reseps  eksegesis, resepsi estetis, dan resepsi fungsional®®,
Demikian pula penelitian yang berjudul “Resepsi Fungsional Masyarakat
Pallaranga terhadap Manuskrip Mushaf AL-Qur’an” yang membahas tentang
reseps  fungsiona masyarakat Pallarangan, Kabupaten Majene, yang
menemukan praktik penggunaan manuskrip mushaf Al-Qur'an sebagar media
pengobatan warga yang sakit®. Penelitian tentang interaksi dan reseps

14Zaman, "Living Qur'an dalam Konteks Masyarakat Pedesaan (Studi pada Magisitas Al-
Qur'an di Desa Mujur Lor, Kecamatan Kroya, Kabupaten Cilacap)," Potret Pemikiran, Institut
Agama ldam Negeri Manado.

B'Tradis Resepsi Al-Qur'an di Masyarakat Gemawang Sinduadi Mlati Y ogyakarta (Kajian
Living Qur'an)," dipublikasikan dalam ResearchGate, 2019.

16"Resepsi Fungsional Masyarakat Pallarangan terhadap Manuskrip Mushaf Al-Qur'an,”
Jurnal Studi Al-Qur'an dan Tafsir, Institut Agama Islam Negeri Sultan Amai Gorontalo.



masyarakat Bondowoso terhadap Al-Qur'an turut memperkaya khazanah kajian
living Qur'an dengan mengungkap tradis khataman dan simaan Al-Qur'an
sebagai wujud pemaknaan keagamaan masyarakat setempat?’.

Selain penelitian bercorak living Qur'an, sgjumlah kajian tematik tentang
konsep rezeki dalam Al-Qur'an juga menjadi rujukan penting bagi penelitian ini
yang berjudul “Konsep Rezeki dalam Al-Qur’an: Studi Komparatif Tafsir At-
Thobari dan Al-Misbah dalam Perspektif Resepsi Hans Robert Jauss” Isnaeni
dan Tarto mengkaji konsep rezeki secarakomparatif antara Tafsir At-TabarT dan
Tafsir Al-Misbah dengan pendekatan teori resepsi Hans Robert Jausst®.
Penelitian lain membandi ngkan penaf siran Wahbah az-Zuhaili dalam Tafsir Al-
Munir dan Hamka dalam Tafsir Al-Azhar tentang rezeki, dan menyimpulkan
bahwa az-Zuhaili- menekankan pendekatan fikih yang sistematis, sedangkan
Hamka lebih menonjolkan pendekatan kontekstual, psikologis, dan sosia®®.
Baihaki dalam artikel nya menegaskan bahwakata rizq disebutkan lebih dari 200
kali dalam Al-Qur'an dengan cakupan makna yang luas dan tidak terbatas pada
aspek material®®. Kajian-kajian tersebut memperlihatkan bahwa pemaknaan
rezeki dalam Al-Qur'an bersifat multidimens, sehingga relevan dijadikan
pijakan dalam menganalisis motivasi masyarakat yang menjadikan pembacaan
surah al-Waqi'ah sebagal sarana memperoleh rezeki.

Berdasarkan penelusuran atas penelitian-penelitian terdahulu tersebut,
dapat dissimpulkan bahwa kaian tentang tradis pembacaan surah al-Wagi'ah
sebagal penarik rezeki belum banyak dikaji secara spesifik dari sudut pandang
living Qur'an yang mengaitkan langsung antara praktik resepsi fungsiona
masyarakat dengan konsep rezeki dalam Al-Qur'an serta kedudukan hadis-hadis

yang melandasinya. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengis

VInteraksi dan Resepsi Masyarakat Bondowoso terhadap Al-Qur'an, Al-Bayan: Jurnal 1lmu
a-Qur'an dan Hadist 7, no. 2 (Juni 2024).

BMelisa Nur Isnaeni dan Tarto, "Konsep Rezeki dalam Al-Qur'an: Studi Komparatif Tafsir
At-TabarT dan Al-Misbah dalam Perspektif Resepsi Hans Robert Jauss,” El-Mu'jam: Jurnal Kajian
Al-Qur'an dan Al-Hadis, UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto.

19"K onsep Rezeki dalam Al-Qur'an dan Signifikansinya terhadap Kehidupan (Analisis Tafsir
Al-Munir dan Tafsir Al-Azhar)," Al-Furgan: Jurnal Agama, Sosial, dan Budaya 4, no. 4 (Juli 2025).

2|, Baihaki, "Makna Rezeki dalam Al-Qur'an: Tafsir dan Implikasi Konseptual,"
AKADEMIK: Jurna Mahasiswa Humanis 4, no. 1 (2024): 21-23.



kekosongan tersebut dengan menempatkan tradisi pembacaan surah al-Wagi'ah
padalokasi penelitian sebagai objek kajian utama.

F. Kerangka Teori
1. Living Qur’an (Resepsi Al-Qur’an)

Istilah living Qur'an secara etimologis terdiri atas kata living yang
berarti “yang hidup” dan Quran yang merujuk pada kitab suci umat Islam.
Dalam bahasa Arab, konsep ini berkaitan dengan istilah a-hayy dan ihya,
yang secara berurutan bermakna “yang hidup” dan “yang menghidupkan”?2L,
Berdasarkan makna tersebut, living. Qur'an dapat dipahami sebagai kajian
tentang Al-Qur'an yang hidup di tengah masyarakat, baik dalam bentuk
pemahaman, pemaknaan, maupun praktik keseharian yang lahir dari interaksi
masyarakat dengan teks Al-Qur'an. Living Qur'an tidak semata-mata
mengkaji Al-Qur'an sebagai teks, melainkan juga mengkaji fenomenasosial-
keagamaan yang muncul akibat kehadiran Al-Qur'an dalam kehidupan
masyarakat.

Kajian resepsi Al-Qur'an secara umum dapat diklasifikasi kan ke dalam
tiga model atau tipologi, yaitu resepsi eksegesis, resepsi estetis, dan resepsi
fungsional®’. Resepsi eksegesis merupakan bentuk penerimaan Al-Qur'an
yang berorientas pada pemahaman makna dan penafsiran teks. Resepsi
estetis berkaitan dengan penerimaan Al-Qur'an dari aspek keindahan, baik
dalam bentuk seni baca (qirdat), kaligrafi, maupun ekspres budaya lainnya;
Ahmad Rafiq disebut sebagai salah satu peneliti yang memberikan kontribusi
penting dalam pengembangan konsep reseps estetis ini2®. Adapun reseps
fungsional merupakan bentuk penerimaan Al-Qur'an yang menempatkan ayat

atau surah tertentu sebagai sarana untuk mencapa tujuan-tujuan praktis

2LAhmad Ubaydi Hashillah, Ilmu Living Quran-Hadis (Ontologi, Epistemologi, Aksiologi),
sebagaimana dikutip dalam "Bab Il Kgjian Teori: Resepsi Al-Qur'an,” e-Theses Institut Agama
Islam Negeri Kediri, him. 14.

2'Tradisi Resepsi Al-Qur'an di Masyarakat Gemawang Sinduadi Mlati Y ogyakarta (Kajian
Living Qur'an)."

ZDarlis Dawing, "The Living Qur'an: Desain Penelitian Studi Al-Quran Berbasis Etnografi,”
Jurnal Al-Munir 7, no. 2 (Juli-Desember 2025), yang merujuk pada gagasan resepsi estetis Ahmad
Rafiq.



dalam kehidupan, seperti pengobatan, perlindungan, maupun pemenuhan
kebutuhan hidup termasuk rezeki.

Tradis pembacaan surah Al-Wagi'ah sebagal penarik rezeki yang
menjadi fokus penelitian ini dapat dikategorikan sebagai bentuk resepsi
fungsional, sebagaimana ditemukan pada berbagai praktik keagamaan
masyarakat lain, misalnya penggunaan mushaf Al-Qur'an sebagai media
pengobatan pada masyarakat Pallarangan®, atau pemosisian Al-Qur'an
sebagal benda yang diyakini memiliki kekuatan tertentu dalam berbagai
keperluan hidup pada masyarakat Desa Mujur Lor?. Pendekatan living
Qur'an dengan tipologi-reseps fungsional ini menjadi pisau analisis utama
untuk memahami. motivasi, tata cara, seria makna yang dikonstruksi
masyarakat dalam mempraktikkan pembacaan surah al-\Wagi'ah.

2. Konsep Rezeki dalam Per spektif Al-Qur'an

Kata rezeki merupakan serapan dari bahasa Arab rizq. Secara
etimologis, rizq berarti “sesuatu yang dimudahkan untuk didapatkan”,
sedangkan secara terminologis rizq dimaknai sebagal segala sesuatu yang
bermanfaat bagi kehidupan manusia, bailk berupa materi maupun non-
materi?®, Kata ini disebutkan lebih dari 200 kali_di_dalam Al-Qur'an yang
tersebar dalam berbagal surah dan juz, menunjukkan betapa sentralnya tema
rezeki dalam pandangan dunia Al-Qur'an®’.

Para mufasir memiliki penekanan yang berbeda dalam menafsirkan
ayat-ayat tentang rezeki. Wahbah az-Zuhaili dalam Tafsir Al-Munir
cenderung menggunakan pendekatan fikih yang sistematis, sedangkan
Hamka dalam Tafsir Al-Azhar Iebih menonjolkan pendekatan kontekstual,
psikologis, dan sosial?®. Kedua mufasir tersebut sama-sama menegaskan
bahwa Allah adaah satu-satunya pemberi rezeki dan bahwa rezeki

2"Resepsi Fungsional Masyarakat Pallarangan terhadap Manuskrip Mushaf Al-Qur'an."

2Zaman, "Living Qur'an dalam Konteks Masyarakat Pedesaan..."

%Baihaki, "Makna Rezeki dalam Al-Qur'an," him. 22; lihat juga B.Y. Surur, "Rezeki dalam
Perspektif Al-Qur'an: Sebuah Kajian Tafsir Tematik," SUHUF 1, no. 1 (2018): 43-60.

2’Baihaki, "Makna Rezeki dalam Al-Qur'an,” him. 22.

2"K onsep Rezeki dalam Al-Qur'an dan Signifikansinya terhadap Kehidupan (Analisis Tafsir
Al-Munir dan Tafsir Al-Azhar)."



merupakan bentuk ujian ilahi bagi manusia®®. Penafsiran-penafsiran ini
menegaskan bahwa pemahaman rezeki tidak boleh dipersempit hanya pada
aspek material atau kekayaan harta, melainkan mencakup pula dimens
spiritual, kesehatan, ketenangan hati, kemudahan urusan, dan nilai-nilai etis
lainnya

Pemahaman rezeki yang bersifat multidimens inilah yang menjadi
kerangka penting dalam menganalisis motivass masyarakat yang
mempraktikkan pembacaan surah Al-Wagi'ah. Sebagian pelaku tradis
memaknai rezeki secara sempit sebagai kelancaran materi dan kekayaan,
sementara gjaran Al-Qur'an dan penafsiran para ulama justru menekankan
makna rezeki yangdebih Tuas dan holistik.

3. Surah Al-Wagi'ah: Karakteristik dan Kedudukan Hadis tentang
Keutamaannya

Surah al-Wagi'ah merupakan surah ke-56 dalam susunan mushaf Al-
Qur'an, tergolong surah Makkiyah, dan terdiri atas 96 ayat>’. Secara umum,
kandungan surah ini banyak berbicara tentang peristiwa hari kiamat serta
penggolongan manusia ke dalam tiga kelompok, yaitu golongan yang paling
depan_(as-sabigun), golongan kanan (ashab al-yamin), dan golongan Kiri
(ashab al-syimal), sesuai. dengan amal perbuatan masing-masing selama
hidup di dunia.

Di tengah masyarakat, surah Al-Wagi'ah |ebih populer dikenal dengan
sebutan “surah kekayaan” atau surah yang diyakini dapat mendatangkan
rezeki dan menjauhkan pembacanya dari kefakiran. Keyakinan ini umumnya
bersandar pada sebuah riwayat yang menyebutkan bahwa siapa sgja yang
membaca surah Al-Wagi'ah setiap malam tidak akan tertimpa kefakiran
selama-lamanya®’. Namun demikian, dari sudut pandang ilmu hadis, status

riwayat tersebut perlu dicermati secara kritis. Sejumlah ulama hadis, di

Lihat deskripsi umum surah al-Wagi'ah dalam "8 Kegjaiban Surat Al-Wagiah: Amalan
Pembuka Pintu Rezeki," Donas Dompet Dhuafa Jogja, diakses 20 Juli 2026,
https.//kemanusi aan.org/8-kegj ai ban-surat-al-wagji ah-amal an-pembuka-pintu-rezeki/.

SlRiwayat yang disandarkan kepada Abdullah bin Masud, sebagaimana dikutip dalam "8
Keajaiban Surat Al-Wagiah: Amalan Pembuka Pintu Rezeki."
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antaranyalmam Ahmad bin Hanbal, Ad-Daruquthni, Abu Hatim ar-Razi, dan
Al-Baihagi, menyatakan bahwa riwayat tentang keutamaan membaca surah
al-Wagi'ah setiap malam agar terhindar dari kefakiran memiliki sanad yang
terputus dan diperkuat oleh perawi-perawi yang lemah (dhaif)®2. Bahkan,
salah satu versi riwayat yang lebih spesifik dengan tambahan redaksi tertentu
dinyatakan sebagai hadis palsu (mawdu’) oleh Muhammad Nashiruddin al-
Albani dalam kitab Silsilah al-Ahadits adh-Dhalifah®,

Di sisi lain, sebagian ulama seperti At-Tirmidzi menilai hadis tentang
keutamaan membaca surah al-Wagji'ah, al-Mulk, dan a-Kahfi berstatus hasan
meskipun terdapat perawi yang dhalif dalam sanadnya®. Dengan demikian,
terdapat keragaman pandangan ulama mengena kekuatan riwayat-riwayat
tersebut. Terlepas dari perbedaan penilaian atas status hadisnya, keutamaan
membaca dan mentadaburi Al-Qur'an secara umum, termasuk surah Al-
Wagi'ah, tetap dianjurkan dalam gjaran Islam, sedangkan keyakinan khusus
terkait waktu, jJumlah bacaan, dan hasil tertentu—seperti aliran rezeki yang
deras—Iebih banyak bersandar pada riwayat yang lemah dan berkembang
secara turun-temurun di tengah masyarakat sebagal bagian dari tradisi lisan
keagamaan®.

Kondis inilah yang menjadikan tradisi pembacaan surah Al-Wagi'ah
sebagal penarik rezeki  menarik untuk dikai melalui pendekatan living
Qur'an, sebab praktik tersebut bukan semata-mata bersumber dari otoritas
tekstual hadis yang kuat, melainkan lebih merupakan hasil resepsi fungsional

32Penilaian Imam Ahmad bin Hanbal, Ad-Daruquthni, Abu Hatim ar-Razi, dan Al-Baihagi,
sebagaimana dikutip dalam Muhammad Nashiruddin al-Albani, Silsilah a-Ahadits adh-Dhaifah,
no. 289; dinukil dari "Keutamaan Surat Al Wagi'ah: Rezeki Lancar?," Konsultasi Syariah.com,
diakses 20 Juli 2026, https.//konsultasi syariah.com/11336-kasi at-surat-al-wagjiah.html.

BAl-Albani, Silsilah al-Ahadits adh-Dhaifah, no. 290, dikutip dalam "Keutamaan Surat Al
Wagi'ah: Rezeki Lancar?'; lihat juga "Membaca Surat Al-Wagi'ah Dijamin Tak Akan Miskin? Ini
Penjelasannya,"  Portal Persatuan Idam  (PERSIS), diakses 20 Juli 2026,
https://persis.or.id/kajian/read/membaca-surat-al-wagjiah-dijamin-tak-akan-miskin.

3" Dergjat Hadits Membaca Surat Al-Wagi'ah, Al-Mulk dan Al-Kahfi," Almanhgj, diakses
20 Juli 2026, https://almanhaj.or.id/5686-dera)at-hadits-membaca-surat-alwagiah-almulk-dan-
alkahfi.html.

SLihat pembahasan komprehensif dalam "Membaca Surat Al-Wagji'ah Dijamin Tak Akan
Miskin? Ini Penjelasannya,”" Portal Persatuan Islam (PERSIS).



11

masyarakat yang dibentuk oleh transmis tradisi lisan, kitab-kitab fadhail
amal, serta kebutuhan psikologis dan ekonomis masyarakat itu sendiri.
G.Metode Penelitian
1. Desain Penelitian
a Pendekatan Penelitian
Normati f-sosi ologi s meru pakan pendekatan yang di gunakan
penulis untuk memahami fakta atau data lapangan yang ada di
masyarakat, kemu di an data-data yang di peroleh lalu di konfi rmasi kan
pada dali [-dali | dan norma-norma agama yang menjadi landasan utama
dalam sebu ah praktilk sos al.*®
b. Jenis Penelitian
Kaji ani'ni merupakan jeni's peneli tian lapangan (fi eld research),
yang mana penelitian langsung dillakukan di Pondok Pesantren al-
Mashad Walil Sampang Pekalongan, dengan su bjek penelitian adalah
santri yang sudah mengamalkan membaca surah awagi ah. Untuk
mendapatkan data-data penulis menggunakan peneliti an kuali tati f
deskri pti fyang mana pada pendekatan i ni “penu i s mendapatkan data
berupa kata-kata, bai k itu data li.san maupun data tulisan dari
responden yang- penulis teliti dan cermati’, untuk kemudian data
tersebut di lengkapi- dengan adanya beberapa data yang bersu mber dari
data pri mer dan seku nder.3’
2. Sumber Data
a. Data Primer
Data pri mer meru pakan sumber utamadata, datai ni di dapat dari
santri atau orang-orang yang berkai tan langsu ng dengan peneli ti an.®®

Data pri mer dalam penelitian ini berupa perspekti f santri Pondok

%M. Yusuf Khummaini dan Sukron Ma’mun, “Jodoh dan Perjodohan Santri Jamaah
Tabligh di Pesantren Temboro”, (Salatiga: Ulul Albab: Jurnal Studi dan Penelitian Hukum Islam,
Vol. 3, No. 1, Oktober, 2019), him. 27.

87 Amirudin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jekarta: Raja
Grafindo Persada, 2006), him. 133.

3% Bachtiar, Metode Penelitian Hukum, (Tangerang: Unpam Press, 2018), him. 62.
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Pesantren a-Mashad Wali Sampang Pekalongan yang sudah
mengamal kannya selam bertahu n tahu n.
b. Data Seku nder
Data seku nder meru pakan data pendu ku ng dalam sebu ah kaji an
peneli tian, data ini didapat melaui kya, laporan-laporan kerabat,
teman serta para aumni. Bukan hanyaitu sgadataini jugapenulis
dapat dalam berbagai sumber seperti pada buku-buku, jurna,
peneli tian terdahulu, al-Qukan dan Hadi st, serta li teratur-literatur
yang mempunyai temayang samadengan peneli ti an penuli's.
3. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan sebuah data, penulis memanfaatkan beberapa
teknik. Adapun teknik yang digunakan antera lain:
a. Observas
Observass meru pakan mengerahkan segala kemampuan untuk
meli hat dan mengamati sesu atu hal dengan memanfaatkan pancai ndera
yang ada, dalam hal i ni i nderamata.®® Dalam melaku kan observasi i ni,
peneli ti akan meli hat dan mengamati terlebi'h dahulu secara langsung
praktik yang terjadi. di Pondok Pesantren al-Mashad \Wali© Sampang
Pekalongan mengenal membaca surah alwagi ah dapat menari k rezeki .
b. Wawancara
Wawancara meru pakan salah satu tekni k yang seri ng di'gu nakan
olen parapendi ti dalam kaji anfi eld research, hal i ni di lakukan untuk
mendapatkan i nformasi dari pararesponden. Dalam kgji ani ni peneli ti
menggu nakan tekni k i ndepht i ntervi ew dan ti dak terstru ktu r*° sebagai
tekni k dalam penelitian ini. Pada teknik ini peneliti menanyakan
kepada i nforman beru pa catatan pokok pertanyaannya sgja, yang mana
dari catatan pokok pertanyaan tersebut akan memu nculkan pertanyaan

yang aks dental lai nnya sesua dengan alur pembi caraan, tekni k ini

%9 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2002), him. 175.
40 Sperjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: Ul-Press, 1995), him. 12.
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di gunakan untuk mengungkap lebi h banyak mengenai pembacaan
surah al-waqi ’ah sebagai penari k rezeki . Adapun dalam menentu kan
responden yang akan di wawancarai, peneliti menggunakan tekni k
purposi ve sampli ng, pada tekni k i ni- peneli ti memi li h i nforman yang
di anggap mengetahui informasi dan masalahnya secara mendalam®,
dalam ha ini santri Pondok Pesantren a-Mashad Wali Sampang
Pekalongan yang su dah mengamalkan su rah al-waqi ’ah sebagai wi ri d-
an setelah solat fardu .
c. Studi Dokumen
Sedangkan ~untuk mendaptkan data sekunder, peneliti
menggu nakan tekni k studi doku men. Tekni k i ni di lakukan dengan
carameli hat doku men yang adadi lapangan beru pa doku men-doku men
santri bai kKi'tu beru pafotokopi an maupu n file, sertafoto doku mentasi
peri stiwa yang telah terjadi. Selain itu, peneliti juga akan
menggunakan sumber a-Quran dan hadi'st, buku-buku, jurnal,
penelitian terdahulu, serta literatur-literatur yang mempunyai
kesamaan tema.
4. Teknik Analisis Data
Peneliti menggunakan analisis deskriptif kualititatif untuk menganalisis
data, yang mana analisisini memaparkan keadaan atau kejadi an suatu
fenomena yang telah terjadi dengan kata-kata, kemudi an data tersebu't
di pisahkan berdasarkan kategorinya guna mendapaikan suatu
kesi mpu lan.*?
Analisis yang digunakan peneliti adalah analisis model Miles dan
Huberman, yang manaanalisisini terdiri dari ti gatahapan, yai tu reduksi

data, penygji an data, dan kesi mpulan data.

4l Farida Nugharani, Metode Penelitian Kualitatif, (Surakarta: Perpustakaan Nasiona R,
2014), him. 102.

“ Lexy J Moleong, Metodolog Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2006), him. 248.



14

a Reduks Data
Data yang di perolen melalui tahapan observasi dan wawancara
berupa data santri di Pondok Pesantren al-Mashad Wali Sampang
Pekalongan di catat secara rinci dan teliti, kemudi an data tersebut
di reduksi . Mereduksi meru pakan anali si s data dengan cara memi li h
hal yang dianggap penting, fokus terhadap hal-hal pokok, dan
menyederhanakan datayang telah di peroleh. Dengan demi ki an, kegi atan
tersebut akan mempermuidah penulis untuk melakukan suatu
peneli ti an.
b. Penyaji an Data
Setelah dilaku kan reduksi, sdanjutnya data di sgji kan. Pada
kegi atan i Nl semua data yang berkenaan dengan peneli ti an di sgji kan
dan di gabungkan secara s stemati k. Perlu di ketahui kegi atan ini
meru pakan kegi atan u tamayang haru sdi |aku'kan oleh seorang peneli ti
karena pada tahap i ni peneli ti akan mendeskriipsi kan dan menyaji kan
secara S stematis mengena  perspekti f-perspekti f santrit  terhadap
pemi li han suatu amalan yang di baca.
c. Penarikan Kesimpulan
Merupakan hasi| dari semua kegiatan analisis yang telah
di laku kan berupa penyi nkroni'sasi an antara landasan teori yang ada
dengan data yang dianais's, yang kemudian akan menghasi Ikan
kesi mpu lan beru pa perspekti f santri Pondok Pesantren al-Mashad Wali
Sampang Pekalongan Terhadap ayat-ayat al-qu ran yang di jadi kan su atu
amalan yang ruti n di bacadi waktu-waktu tertentu.
5. Uji validitasData
Daam memeriksa keabsahan sebuah data, banyak teknik yang dapat
di gunakan oleh seorang peneliti . Pada kajian ini peneliti memanfaatkan
teknik triangulasi sebagal teknik dalam menilai sebuah data. Triangulasi

merupakan teknik memeriksa data dengan cara membandingkan data yang
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diteliti dengan data lain bukan dari data yang diteliti .** Pada kajian ini,
peneliti memanfaatkan triangulasi sumber dan teori sebaga metode dalam
menguji data. Triangulas sumber merupakan triangulasi yang bertujuan
untuk mengumpulkan data sebanyak-banyaknyayang mempunyai kesamaan
tema, karena data yang mempnya kesamaan tema akan lebih valid
kebenarannya. Sedangkan triangulasi teori merupakan triangulasi yang
menggunakan teori  yang bersumber dari beberapa sumber datayang relevan
ketika dalam proses analisis data:

Adapun aplikas yang digunakan peneliti dalam teknik ini yaitu
peneliti akan membandingkan antara datayang bersumber dari literatur yang
mengenai membaca surah al-wagi’ah dapat menari k rezeki dengan data
dari hasil observas dan wawancara peneliti” terthadap santri yang sudah
mengamalkan surah al-wagji "ah, kyal pengasuh serta santri yang masi h
berdomi si li dit Pondok Pesantren al-Mashad Wali® Sampang Pekal ongan.

H. Sistematika Penulisan

Dalam penyusunan kaian ini, penulis mengklas fi kasi kan
s stemati ka penu'li'san menjadi i ma bab, yang mana seti ap bab terdi ri dari
beberapa sub bagian yang bertujuan agar pembahasan penelitian ini
tersu su n secara sl stemati s. Adapun s stemati-kapenuli sannyaterdi ri- dari :

Bab pertama Pendahuluan, pada bab i'ni' beri s latar belakang masalah,
rumu san masal ah, tu ju an dan manfaat peneli ti an, ti njau an pu staka, kerangka
teori , metode peneli ti an dan si stemati ka penu li san.

Bab ke-dua, Berisi mengenai penjelasan living qur’an , resepsi dalam Al-
Qur’an yang berkaitan dengan pembacaan surah Al-Wagi’ah.

Bab, ke-ti ga, beri s tentang profi | Pondok Al-Mashad Wali Sampang,
praktek pembacaan surah Al-Wagi "ah di Pondok Pesantren a-Masyhad Wali

Sampang Kota Pekalongan, serta i mplimentasi yang di hasilkan santri

43 Farida Nugharani, Metode Penelitian Kualitatif, (Surakarta: Perpustakaan Nasiona R,
2014), him. 115.
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terhadap pembacaan surah Al-Wa’gi ah di Pondok Pesantren al-Masyhad Wali
Sampang Kota Pekal ongan.

Bab ke-empat, pembahasan yang di dalamnya beris analisi's has |
peneli ti an lapangan beru pa praktek pembacaan surah Al-Wagi *ah di Pondok
Pesantren al-Masyhad Wali Sampang Kota Pekalongan, serta i mpli mentasi
yang di hasi Ikan santri terhadap pembacaan surah Al-Wa’giah di Pondok
Pesantren al-Masyhad Wali Sampang K ota Pekal ongan.

Bab ke-li ma, Penutu p, beri.sis. kes mpu lan dan saran.



BABV
PENUTUP
A.Kesimpulan
Dari hasi| pendlitian penuli stentang tradi s pembacaan surat a-Waqgi ’ah

di Pondok Pesantren a-Masyhad Wali Sampang Pekalogan ini dapat ditari k

beberapa kesi mpulan.

1. Tradis ini dilakukan pada waktu sore hari setelah salat asar berjamaah,
diawali dengan bertawasul danydiakhiri dengan doa yang di pimpin oleh
Lurah Pondok atau santri . Tradisi ini dilakukan sebagal usaha pembiasan
para santri agar selalu membaca Al-Qur’an dan juga pembiasaan agar
berdo’a dalam setiap usaha. Tradisi ini kemudian menanamkan keyaki nan
sepenuh hati ‘dalam hati para santri tentang adanya keutamaan-keutaman
kebenaran dan keberkahan dalam surat Al-Wagji’ah. Dengan demi ki an, para
santri termotivasi untuk mengamalkannya.

2. Ada beberapamaknadan manfaat penti ng yang didapat setelah menjalankan
tradi s pembacaan surat al-wagi "ah secara teratur. Pertama, makna objektif,
dimaksudkan untuk mendidik santri berama ilmiyyah dan amaliyyah
dengan Al-Qur’an. Kedua, makna ekspresif yang bertujuan untuk
membawa kemantapan dan keni kmatan bagi para santri setelah mengi kuti
tradisi. Ketiga, makna documenter yang bertujuan  untuk
mendokumentasikan dan meneruskan tradisi baik agar tidak punah
di makan usi a, mengi ngat manfaatnya yang luar bi asa.

B. Saran
Dengan disdesaikannya peneitian ini penulis berharap mampu
memberi kan dampat posi tif dan kemanfaatan bagi berbagai  pi hak, beberapa
saran yang i ngi n di sampai kan oleh penuli s adalah:

1. Sebuah kegi atan yang berkai tan dengan Living Qur’an dimana Al-Qur’an

hidup ditengah-tengah masyarkat tidak hanya berlaku dalam lingkup

pondok pesantren, melainkan mampu memperluas wilayah yang dituju

53



seperti tempat peri badatan yang adadi desa-desadan jugaberbagai lembaga
pendi di kan.

2. Diharapkan penelitian ini lebih berkembang dan mampu menjadi estafet
kei Imuan dari berbagai aspek, khususnya dalam bidang Living Qur’an
serta dapat bermanfaat bagi seluruh pi hak khususnya kepada seluruh santri
Pondok Pesantren a-Masyhad Wali Sampang Pekal ongan.
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